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Abstract
Keywords: Some students often display unruly behaviors during in classroom
discipliness; environment. This situation may hinder the class from achieving

Excellent Students

el national education objectives. This study aimed to examine
Training; rules

the effectiveness of Excellent Student Training in lowering the
prevalence of undisciplined behaviors among students. This
study was conducted at SMP Negeri 1 Yogyakarta. It used an
experimental approach with the single case A-B-A withdrawal
design. Researchers implemented the visual conservative dual-
criterion (CDC) method for the data analysis. Based on the unruly
behavior graph, it was found that the Excellent Student Training
is effective for reducing unruly behavior incidence.
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Abstrak
Kata kunci: Berbagai macam perilaku tidak disiplin seringkali dilakukan oleh
kedisiplinan; siswa ketika berada pada situasi pembelajaran di dalam kelas.

Pelatihan Pelajar  Hg| jnj tentu menciptakan kesenjangan antara tujuan pendidikan

Hebat; aturan nasional dengan perilaku pelajar yang terjadi di sekolah. Tentu
ketidakdisplinan siswa perlu diatasi untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Studi ini bertujuan untuk menguji dan
menjelaskan efektivitas dari Pelatihan Pelajar Hebat untuk
menurunkan perilaku tidak disiplin siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan
desain single case A-B-A withdrawal. Teknik analisis data yang
digunakan adalah visual dengan metode conservative dual-
criterion (CDC). Penelitian ini menemukan bahwa Pelatihan
Pelajar Hebat efektif menurunkan perilaku tidak disiplin siswa
SMP Negeri 1 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan semua grafik
perilaku tidak disiplin sampel penelitian sistematis.

How to cite this (APA 7th Edition):

Hardew, A. K. (2022). Pelatihan Pelajar Hebat Untuk Menurunkan
Perilaku Tidak Disiplin Siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta. Academic
Journal Of Psychology And Counseling, 3(2). 123-148. https://doi.
org/10.22515/ ajpc.v3i2.5968

PENDAHULUAN

Kedisiplinan menjadi salah satu hal yang penting dalam proses
pembelajaran. Kedisiplinan adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Ketika siswa dapat menerapkan
nilai-nilai kedisiplinan, maka akan berdampak positif pada prestasi
belajarnya (Anggraini & Neviyarni, 2016; Rini, 2016; Wirantasa, 2017).
Selain itu, kedisiplinan juga berpengaruh pada iklim belajar. Ketika
kedisiplinan dapat diterapkan dengan baik, maka iklim belajar yang
terdapat di dalam kelas pun akan baik. Sebaliknya, jika kedisiplinan
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tidak diterapkan dengan baik, maka iklim belajar tidak terbentuk
dengan baik (Rijal, 2015; Kusuma & Subkhan, 2015; & Mulrizna
& Widarto, 2017). Selain itu, kedisiplinan juga memiliki pengaruh
kepada performansi belajar, coping stress dalam menghadapi tekanan
akademik, subjective well-being siswa ketika berada di sekolah, dan
menurunkan terjadinya tindakan bullying di sekolah (Banzon-Librojo
etal.,, 2017; Hapsari et al., 2014; Jiang et al., 2016; Ng, 2017; Rahmanillah;
Pratiwi; Sari, 2018; Zottis et al., 2014). Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pentingnya kedisiplinan dalam sebuah proses
pendidikan yang dilakukan oleh sekolah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 1
Yogyakarta, peneliti menemukan bahwa beberapa siswa seringkali
membuat suasana kegiatan belajar-mengajar (KBM) menjadi tidak
kondusif. Hal ini dikarenakan siswa-siswa tersebut melakukan
tindakan-tindakan yang tidak sesuai aturan, sehingga menyebabkan
suasana kelas menjadi ramai. Tindakan yang siswa-siswa lakukan
tersebut adalah melempar kertas ke arah orang lain ketika berada di
dalam kelas, mengganggu teman yang sedang mengerjakan tugas
(menyenggol, mencubit, dan meninju), memanggil teman dengan
cara berteriak saat guru menjelaskan pelajaran di dalam kelas, tidur di
dalam kelas, menjawab pertanyaan guru dengan lelucon, menyoraki
orang lain, terlambat masuk ke dalam kelas, serta bercanda ketika
guru sedang menjelaskan pelajaran.

Hasil dari studi pendahuluan yang sudah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi yang terjadi dengan
tujuan pendidikan nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis,
serta dapat bertanggungjawab (Undang-Undang Sistem Pendidikan
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Nasional, 2003). Kesenjangan dapat ditemukan pada bagian berakhlak
mulia. Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah menjadikan
peserta didik sebagai seorang individu yang memiliki akhlak mulia.
Akhlak mulia dapat dibentuk oleh beberapa hal, salah satunya adalah
kedisiplinan (Ilis, 2020; Maruya, 2016; Novianti & Hunainah, 2020) .

Kedisiplinan merupakan tindakan yang mencerminkan tata
tertib dan perilaku patuh pada sebuah aturan (Rahmat et al., 2017;
Suleman, 2020; Sultonurohmah, 2017). Kedisiplinan dapat diartikan
secara etimologi dan terminologi. Secara etimologi, disiplin berasal
dari bahasa Inggris, yaitu discipline, yang berarti bahwa pengikut
atau penganut. Sedangkan, secara terminologi disiplin adalah ketika
seorang individu dalam kondisi tertib atau tunduk dengan kondisi
hati yang senang (Indrawati & Maksum, 2013; Suleman, 2020). Jadi,
kedisiplinan merupakan kondisi ketika seorang individu tunduk
dan patuh secara positif pada sebuah aturan tertentu. Kedisiplinan
memiliki tiga aspek, yaitu: 1) sikap mental dalam menerima pengajaran
sehingga timbul sikap taat, patuh, tertib, dan patuh; 2) pemahaman
yang baik mengenai norma atau standar perilaku yang baik; dan 3)
kesadaran dalam untuk menaati setiap aturan yang telah disepakati
bersama (Fadul, 2009; & Suleman, 2020) .

Pembentukan perilaku disiplin tentu dapat dilakukan melalui
berbagai macam metode modifikasi perilaku. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Banoet & Tangkin (2022) menunjukkan bahwa
perilaku pemberian konsekuensi dapat membantu guru dalam
menumbuhskan perilaku disiplin siswa dan membantu guru dalam
menghadapi perilaku tidak disiplin siswa. Pada penelitian ini,
konsekuensi yang diberikan dapat berupa reward atau hadiah maupun
punishment hukuman yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan
tujuan pembelajaran. Menurut Hidayatullah et al. (2020) dan Ma'arif
& Rofiq (2018), konsekuensi yang diberikan oleh guru kepada siswa
untuk menumbuhkan perilaku disiplin diharuskan sesuai dengan
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tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
urgensi kedisiplinan kepada siswa. Jika konsekuensi yang diberikan
tidak relevan dengan tujuan pembelajaran, maka siswa akan cenderung
memaknai penegakkan kedisiplinan yang dilakukan oleh guru adalah
sebuah hal yang negatif (Fadli & Isa, 2015; Latief, 2016) .

Penelitian yang dilakukan oleh Adiningtiyas (2017) menunjukkan
bahwa salah satu yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
perilaku disiplin siswa adalah dengan melakukan program bimbingan
pribadi. Program bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan
dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi yang dimiliki
seorang siswa yang menjadi sumber perilaku ketidakdisiplinannya,
seperti proses adaptasi pada aturan sekolah serta menghadapi konflik
dan proses pengambilan keputusan ketika berada di lingkungan
sekolah. Penyesuaian dengan karakteristik siswa menjadi nilai
unggulan dari program bimbingan pribadi ini karena perlakuan yang
diberikan oleh guru cenderungakan sangat cocok dengan pribadi siswa
yang sedang ditangani (Sulaeman, 2015; Zagoto et al., 2019). Masih
banyak lagi penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan perilaku
disiplin pada siswa yang membahas tentang pengelolaan iklim dan
budaya sekolah pada perilaku disiplin pelajar serta penanaman nilai
karakter positif untuk meningkatkan perilaku disiplin (Adiningtiyas,
2017; Indrawati & Maksum, 2013; Rini, 2016).

Penelitian ini berfokus pada dampak Pelatihan Pelajar Hebat
untuk menurunkan perilaku tidak disiplin yang dimiliki siswa.
Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang sejenis dalam hal freatment atau perlakuan yang
diberikan kepada sampel penelitian. Pelatihan merupakan proses
pembelajaran yang berfokus pada proses experiential learnig (Cho
& Berge, 2002; Kolb, 2015). Experiential learning adalah sebuah
pendekatan belajar yang menuntut peserta didik untuk aktif dan

mampu memberikan pemaknaan pada setiap kegiatan belajar yang
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diterimanya (Beard & Wilson, 2013; & Bartle, 2015) . Proses pelatihan
yang menstimulasi aspek kognitif, afektif, dan perilaku pada siswa
diharapkan dapat mengubah perilaku yang dimiliki siswa menjadi
perilaku yang diharapkan oleh peneliti (Ognevyuk et al., 2015; Yardley
et al., 2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk menurunkan perilaku
tidak disiplin siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta melalui Pelatihan Pelajar
Hebat. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah
Pelatihan Pelajar Hebat dapat menurunkan perilaku tidak disiplin
siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Pelatihan Pelajar
Hebat dan variabel tergantung pada penelitian ini adalah perilaku
tidak disiplin obedience. Sampel penelitian ini adalah 10 orang siswa/i
yang memiliki banyak catatan ketidakdisiplinan dari guru Bimbingan
dan Konseling. Adapun keterangan sampel penelitian pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Daftar Kode Subjek Penelitian
No Ne'm.1a Jenis Kelamin Alamat Keterangan
(Inisial)

Sampel 1 RFS Laki-laki Kali Code Broken home
Sampel 2 MK Laki-laki Kali Code Broken home
Sampel 3 MS Laki-laki Kali Code Broken home
Sampel 4 NR Laki-laki Kali Code Broken home
Sampel 5 MMM] Laki-laki Kali Code Broken home
Sampel 6 ADG Laki-laki Kali Code Broken home
Sampel 7 RP Laki-laki Sinduadi Broken home
Sampel 8 TDL Laki-laki Sinduadi Broken home
Sampel 9 NA Perempuan  Gondokusuman  Broken home
Sampel 10 IN Perempuan = Gondokusuman  Broken home

Perilaku yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah

melempar kertas ke arah orang lain di dalam kelas, mengganggu
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teman yang sedang mengerjakan tugas, memanggil teman dengan
berteriak saat guru menjelaskan di dalam kelas, tidur di dalam kelas,
menjawab pertanyaan guru dengan lelucon, menyoraki orang lain,
terlambar masuk ke dalam kelas, dan bercanda ketika guru sedang
menjelaskan pelajaran. Perilaku-perilaku tersebut ditetapkan oleh
peneliti berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain single
case design. Secara khusus jenis desain yang digunakan adalah A-B-A
withdrawal. Menurut Gast & Baekey (2014) desain A-B-A withdrawal
adalah desain yang melibatkan tiga fase, yaitu yang pertama adalah
fase baseline pertama (Al) yang merupakan pengukuran tanpa
dilakukan perlakuan, kedua adalah fase perlakuan (B1) yang berupa
fase pengukuran dan pemberian perlakuan, dan yang ketiga adalah
fase pengukuran tanpa dilakukan perlakuan yang kedua (A2) sebagai
hasil dari perlakuan (Backman et al., 1997).

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian single case
experiment. Maka dari itu, secara khusus data akan dianalisis
menggunakan analisis visual dengan metode conservative dual-criterion
(CDC). Metode conservative dual-criterion merupakan panduan untuk
menilai intervensi dengan cara mengevaluasi perubahan dalam
berbagai tahapan eksperimen single subject design melalui grafik yang
sama atau serangkaian grafik akan mencapai kesimpulan yang sama
mengenai pola data dalam tampilan grafis (Wolfe et al., 2018). Metode
conservation dual-criterion yang diterapkan dengan meningkatkan
objektivitas dan inter-rater keandalan proses pengambilan keputusan
visual. Menurut Wolfe et al (2018), jika perlakuan bertujuan untuk
mengurangi/ menurunkan variabel terukur maka dapat dilakukan
dengan menghitung jumlah poin yang berada di bawah kedua garis
(level line dan trend line). Perolehan jumlah poin kemudian dimasukkan
pada tabel kriteria kesimpulan perubahan pada fase perlakuan. Pada

penelitian ini pedoman skor sebagai kriteria dasar akan dilihat di atas
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kedua garis (level line dan trend line). Penentuan dari efektifnya sebuah
intervensi dilihat dari skor yang didapat dari perilaku target, yaitu
terletak di atas garis (level line dan trend line).

Tabel 2.
Kriteria Skor Penentuan Terjadinya Perubahan Sistematis

Jumlah skor yang dibutuhkan

ST SV Gt terjadinya perubahan prediksi arah

dnteninsl sistematis
5 5
6-7 6
8 7
9-10 8

Adapun perlakuan yang diberikan kepada sampel penelitian
adalah psikoedukasi pelatihan. Psikoedukasi pelatihan diberikan
berdasarkan modul yang sudah dimodifikasi oleh penelitian lain.
Modul pelatihan yang digunakan disusun oleh Dewi & Alsa (2016).
Pelatihan ini memang ditujukan kepada pelajar-pelajar yang duduk
di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun tingkat
validitas dari modul pelatihan ini adalah sebesar F= 4,756 (p< 0,05)
yang artinya adalah pelatihan ini sudah layak untuk digunakan
dengan tujuan menurunkan perilaku tidak disiplin siswa sekolah
menengah pertama ketika pembelajaran di dalam kelas. Psikoedukasi
pelatihan ini dilaksanakan sebanyak dua kali dengan masing-masing
pertemuannya berdurasi 150 menit. Materi dan/atau tugas yang
terdapat pada psikoedukasi pelatihan ini adalah: 1) mengembangkan
perilaku disiplin ketika belajar dengan submateri mengenali diri
sendiri, perilaku tanggung jawab, menerapkan aturan; 2) menentukan

strategi dan rencana pengembangan perilaku disiplin.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan conservative dual-
criteria terdapat sepuluh grafik dari sepuluh sampel penelitian yang
hasilnya adalah sistematis. Pelatihan Pelajar Hebat dapat menurunkan
perilaku tidak disiplin yang dimiliki oleh sepuluh sampel penelitian.
Adapun grafik berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Grafik 2. Hasil Intervensi Pada Perilaku Tidak Disiplin Sampel 2
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Berdasarkan hasil analisis penelitian menggunakan visual
inspection melalui conservative dual-criterion (CDC) diperoleh hasil
bahwa penerapan Pelatihan Pelajar Hebat berpengaruh terhadap
penurunan perilaku tidak disiplin pada diri siswa SMP Negeri 1
Yogyakarta. Sebagian besar hasil perolehan skor frekuensi perilaku
tidak disiplin/obedience yang digambarkan oleh grafik conservative
dual-criterion (CDC) menunjukkan adanya penurunan yang sistematis
pada perilaku melempar kertas ke arah oranglain di dalam kelas,
mengganggu teman yang sedang mengerjakan tugas, memanggil
teman dengan cara berteriak saat guru menjelaskan pelajaran di

dalam kelas, tidur di dalam kelas, menjawab pertanyaan guru dengan
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lelucon, menyoraki oranglain, terlambat masuk ke dalam kelas, dan

bercanda ketika guru sedang menjelaskan pelajaran.

Pembahasan

Terdapatbeberapafaktoryangdapatmempengaruhikedisiplinan
siswa dalam berperilaku disiplin di sekolah. Adapun beberapa hal
tersebut adalah faktor karakteristik siswa dan faktor kontekstual
siswa (Kothari et al., 2018). Faktor karakteristik siswa adalah hal-hal
yang melekat pada diri siswa tersebut secara langsung, seperti jenis
kelamin, siswa disabilitas atau nondisabilitas, penentuan kehidupan
di masa depan dan pengalaman siswa tersebut dalam melakukan
perilaku disiplin. Sedangkan, faktor kontekstual siswa adalah
lingkungan keluarga (pendampingan orangtua dan peran saudara
kandung maupun tidak kandung) dan lingkungan pertemanan sehari-
hari (Kothari et al., 2018).

Hal-hal yang termasuk pada faktor karakteristik siswa adalah
jenis kelamin, pilihan hidup di masa depan, dan pengalaman
melakukan perilaku disiplin. Hal ini menjadi fokus pertama pada
Pelatihan Pelajar Hebat, yaitu sampel penelitian diminta untuk
mengenali diri sendiri. Pengenalan diri yang dimiliki oleh seorang
individu dapat membantu individu tersebut dalam mengembangkan
perilaku etika sesuai dengan kondisi lingkungannya (Bernard, 2013;
Huang et al., 2019). Pengenalan diri ini tentu dapat dimulai dari
identifikasi kondisi biologis yang berkaitan dengan jenis kelamin.
Hal ini kemudian akan mempengaruhi pemahaman individu tersebut
tentang seberapa banyak peran yang dapat dilakukan sesuai dengan
jenis kelaminnya (Alesina et al., 2013; Levant et al., 2009). Kreber (2009)
menyatakan bahwa terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin
berkaitan dengan perilaku disiplin. Siswa perempuan terlihat lebih
aktif dalam melakukan tindakan disiplin dibandingkan dengan siswa
laki-laki (Kreber, 2009). Hal ini juga terlihat pada sampel penelitian
yang didominasi oleh jenis kelamin laki-laki.
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Tindakan yang tidak disiplin merupakan hasil dari kontrol diri
yang lemah (Curran, 2016; Lansford et al., 2011; Lewis, 2001). Kontrol
diri tersebut sangat dipengaruhi oleh orientasi masa depan yang
dimiliki oleh seorang siswa. Semakin baik gambaran masa depan
yang dimiliki oleh seorang siswa, maka semakin baik pula kontrol
diri yang dimilikinya. Sehingga, hal ini menyebabkan siswa tersebut
tidak akan melakukan tindakan-tindakan yang tidak mendukungnya
untuk mencapai gambaran masa depan yang sudah dibuatnya.
Sebaliknya, semakin buruk atau tidak adanya gambaran masa depan,
maka semakin buruk pula kontrol diri yang dimiliki oleh seorang
siswa tersebut (Adlya et al., 2020; Hagger et al., 2021). Hal ini akan
mengakibatkan siswa tidak memiliki tujuan dalam perilaku dan
cenderung seenaknya saja. Berdasarkan data penelitian, sekelompok
siswa yang menjadi pemicu suasana ramai di kelas menyatakan
bahwa mereka masih bingung dalam menentukan cita-cita mereka
di masa depan. Hal ini yang menjadi dasar pada Pelatihan Pelajar
Hebat melibatkan pembahasan tentang orientasi masa depan sebagai
lanjutan dari pembahasan pengenalan diri sendiri. Kebingungan pada
orientasi masa depan yang menyebabkan sampel penelitian selama
ini tidak mempersiapkan apa-apa dan cenderung melakukan hal-
hal yang disukainya saja walaupun hal tersebut mengganggu proses
pembelajaran di dalam kelas (Cervello, et al., 2004; Fitzsimons &
Finkel, 2018).

Faktor yang kedua adalah faktor kontekstual siswa. Hal-hal
yang termasuk dalam konstekstual siswa ini adalah kondisi sosial
dan ekonomi keluarga, peran keluarga dalam mendampingi dan
mengawasi pembelajaran siswa, kehidupannya dengan saudara
kandungnya, peran guru ketika siswa berada di sekolah, dan
lingkungan pertemanan yang dijalani oleh siswa. Peran keluarga
dalam mendampingi dan mengawasi kegiatan pembelajar siswa di

kelas sangat penting, terutama dalam pembentukan perilaku disiplin
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ketika berada dalam situasi belajar. Hal ini belum tercipta di keluarga

dari kelompok siswa yang menjadi sasaran pendampingan karena

sampel penelitian berasal dari keluarga yang broken home (Damayanti
& lIlyas, 2019; Li et al., 2014).

Selanjutnya, faktor yang memengaruhi penurunan dari
perilaku tidak disiplin pada sampel penelitian adalah melatih sampel
penelitian untuk menerapkan aturan-aturan yang telah diberikan oleh
guru ketika di sekolah ataupun oleh orangtua ketika masing-masing
sampel penelitian berada di rumahnya. Melatih penerapan aturan ini
penting bagi sampel penelitian untuk mengatasi kesenjangan antara
kognitif dan perilaku sampel penelitian (Budiastutik et al., 2022). Hal
ini dikarenakan pengetahuan sampel penelitian terhadap aturan yang
terdapat di sekolah dan rumah tidak diterapkan. Padahal, penerapan
adalah merupakan domain perilaku (Rahwan et al., 2019). Dengan kata
lain, pada dasarnya sampel penelitian memahami aturan di sekolah
dan rumah. Namun, para sampel penelitian tidak menerapkannya
ke dalam bentuk perilaku. Ketika sampel penelitian telah berlatih
menerapkan aturan-aturan yang telah ditetapkan di lingkungannya,
maka pengetahuan yang sampel penelitian miliki secara kognitif
akan berubah menjadi sebuah pengalaman. Pengalaman ini yang
selanjutnya diharapkan dapat menguatkan kontrol diri yang dimiliki
oleh sampel penelitian dalam menerapkan perilaku disiplin di kelas
secara konsisten (Inzlicht et al., 2014; Nigg, 2017).

Faktor eksternal yang dapat memengaruhi perilaku kedisiplinan
siswa adalah perlakuan guru dalam menegakkan aturan. Ketika
berada di sekolah, khususnya kelas, guru memiliki peran penting
dalam mengendalikan perilaku siswa, termasuk dalam mengatur
kedisiplinan siswa ketika berada di dalam kelas (Rahimi & Karkami,
2015). Penanganan yang diberikan guru dalam menegakkan
kedisiplinan menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan ketika ingin

menegakkan kedisiplinan di dalam kelas. Hal ini dikarenakan setiap
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penanganan yang guru berikan untuk menegakkan kedisiplinan siswa
akan sangat berpengaruh pada penerimaan siswa tersebut (Amemiya
et al., 2019).

Perlakuan yang terlalu kasar ataupun terlalu lembut yang
diberikan guru kepada siswa untuk menegakkan kedisplinan pada
siswa mengakibatkan dampak yang tidak baik pada penerimaan siswa.
Hal ini dikarenakan apabila guru terlalu kasar dalam memberikan
perlakuan kepada siswa, maka siswa tersebut akan memiliki peluang
untuk melakukan perlawanan terhadap perlakuan guru. Sebaliknya,
apabila guru terlalu lembut dalam memberikan perlakuan kepada
siswa, maka hal tersebut berpeluang untuk menimbulkan sikap
meremehkan guru dari diri siswa sendiri (Hagger et al., 2021; Marini;
Safitri; & Muda, 2018; Rahimi & Karkami, 2015; Rahwan et al., 2019).
Hal ini terjadi pada sekelompok siswa yang menjadi pemicu keramaian
dalam proses pembelajaran di kelas. Guru pernah mendatangi
siswa dan menanyakan sebuah soal kepada siswa. Namun, respons
siswa hanya menjawab dengan candaan. Lalu, ketika guru tersebut
mendapatkan perlakuan candaan dari siswa, guru tersebut diam dan
kembeali ke tempat duduknya untuk memulai penjelasannya kembali.
Jadi, guru cenderung mendiamkan dan membiarkan perilaku
sekelompok siswa tersebut untuk mempengaruhi siswa yang lainnya.
Tidak kondusifnya suasana pembelajaran cenderung timbul apabila
sekelompok siswa melakukan candaan kepada guru maupun candaan
kepada teman-teman yang lainnya. Hal ini yang menguatkan perilaku
siswa untuk menjawab dengan candaan setiap pertanyaan dari guru
(Quail & Ward, 2022; Rahimi & Karkami, 2015; Sadik & Yalcin, 2018).

Hubungan pertemanan menjadi faktor lain yang dapat
berpengaruh dalam membentuk sikap disiplin pada seorang siswa
(Izza et al., 2022). Hal ini dikarenakan penerimaan dari lingkungan
pertemanan dapat menjadi konsekuensi yang meningkatkan perilaku
disiplin maupun perilaku indisipliner (Bryce et al., 2021; Uyun

Pelatihan Pelajar Hebat Untuk Menurunkan Perilaku Tidak Disiplin
Siswa SMP Negeri | Yogyakarta
Ayatullah Kutub Hardew

138



Academic Journal of Psychology and Counseling

Vol. 3, No. 1, Mei-Oktober 2022, pp. 123-148, DOL https:/ /doi.org/10.22515/ajpc.v3i2.5968
ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453

& Sudirman, 2022). Hal ini terlihat dari kejadian-kejadian ketika
sekelompok sampel penelitian tersebut melakukan hal-hal yang
melanggar aturan dengan cara yang dianggap lucu, seketika siswa yang
lainnya tertawa dan kelas pun menjadi ramai hingga tidak kondusif
untuk belajar. Akan tetapi, ketika sampel penelitian ini telah diberikan
Pelatihan Pelajar Hebat dan sampel penelitian mengetahui tentang
aturan, melakukan simulasi penerapan aturan, dan menentukan
aturan yang harus sampel penelitian lakukan, maka hal-hal ini yang
menyebabkan suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif. Hal ini
dikarenakan sekelompok sampel penelitian yang awalnya menjadi
pemicu perilaku tidak disiplin sudah menjadi sekelompok siswa yang
lebih disiplin. Perilaku kelompok ini yang kemudian mempengaruhi
perilaku-perilaku individu yang tergabung di dalam kelompok

tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat
disimpulkan bahwa Pelatihan Pelajar Hebat dapat menurunkan
perilaku tidak disiplin pada pelajar SMP Negeri 1 Yogyakarta. Hal ini
terlihat pada grafik sampel penelitian yang mengalami penurunkan
perilaku tidak disiplin. Ketika dianalisis lebih dalam, terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan ketidakdisiplinan sampel penelitian dapat
berubah setelah diberi perlakuan berupa Pelatihan Pelajar Hebat.
Faktor tersebut di antaranya adalah faktor karakteristik jenis kelamin,
faktor kontrol diri yang dipengaruhi oleh orientasi masa depan, faktor
pembiasaan untuk menerapkan aturan-aturan di sekolah maupun di
rumabh, dan faktor pertemanan. Ketika faktor-faktor tersebut ditangani,
maka akan berdampak pada menurunnya perilaku ketidakdisiplinan

siswa.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada
sekolah dan peneliti selanjutnya. Saran kepada sekolah adalah
menggunakan modul Pelatihan Pelajar Hebat untuk menangani kasus
yang sama, yaitu untuk menurunkan perilaku tidak disiplin pada
siswa/iyang sering melakukan pelanggaran terhadap aturan yang ada
di sekolah. Saran kepada peneliti selanjutnya adalah mensinergikan
dengan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menciptakan dan mengimplementasikan perilaku disiplin

siswa ketika di sekolah.
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